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ABSTRAK

Ikan hiu kejen (Scoliodon laticaudus) merupakan hasil tangkapan sampingan perikanan di perairan
Kendal yang memiliki nilai ekonomis penting. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pertumbuhan
dan tingkat eksploitasi ikan hiu kejen yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tawang,
Kendal. Metode penelitian yang digunakan yaitu random sampling. Pengambilan spesimen dilakukan
sebanyak tiga kali dari bulan Agustus-Oktober 2023. Analisis data yaitu pertumbuhan, rekruitmen,
laju mortalitas dan tingkat eksploitasi. Penelitian dilakukan terhadap 144 spesimen ikan hiu kejen
jantan dan 137 spesimen betina yang memiliki kisaran panjang 23-57 cm. Ukuran dominan yang
tertangkap berada pada selang kelas 38-42 cm. Puncak rekruitmen terjadi pada bulan September
yaitu 20,25% (jantan) dan 17,37% (betina). Pola pertumbuhan adalah alometrik negatif dengan koe-
fisisen jantan dan betina adalah 0,55 dan 0,88. Laju mortalitas total (Z) dan mortalitas penangkapan
(F), dan mortalitas alami (M) pada ikan jantan berturut-turut adalah 1,66%/tahun; 0,62%/tahun; dan
1,04%/tahun , ikan betina berturut-turut adalah 1,69%/tahun; 0,28%/tahun; dan 1,41%/tahun. Tingkat
eksploitasi (E) ikan hiu kejen jantan sebesar 0,37%/tahun dan ikan betina sebesar 0,16%/tahun.

KATA KUNCI: Ilkan hiu kejen, Pemanfaatan, Pertumbuhan, PP Tawang Kendal.

ABSTRACT

The kejen shark (Scoliodon laticaudus) is a by-catch of fisheries in Kendal waters which has
important economic value. The aim of this study is to analyze the growth and level of exploitation of
kejen sharks landed at the Tawang Coastal Fisheries Port (PPP), Kendal. The research method used
is random sampling. Specimens were collected three times from August- October 2023. Data analysis
included growth, recruitment, mortality rate and exploitation rate. The results showed that the kejen
sharks caught consisted of 144 male specimens and 137 female specimens with a length range of 23-57
cm and the dominant size caught was in the 38- 42 cm range. Peak recruitment occurred in September
at 20.25% (males) and 17.37% (females). The growth pattern is negative allometric with male and
female coefficients of 0.55 and 0.88. The rate of total mortality (Z) and fishing mortality (F), and natural
mortality (M) in male fish were 1.66; 0.62; and 1.04/year, female fish respectively are 1.69; 0.28; and
1.41/year. The exploitation rate (E) of male Kejen sharks is 0.37/year and female fish is 0.16/year.
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PENDAHULUAN

Wilayah perairan Indonesia didominasi oleh
perairan dan menjadi negara kepulauan yang
memiliki potensi sumber daya perikanan sangat
besar. Indonesia terletak di pertemuan alur arus laut
dari samudra pasifik ke samudra hindia dan arus
laut dari arah utara ke selatan maupun sebaliknya.
Luas perairan Indonesia berdasarkan UNCLOS Il
mencapai 5,8 km2 dan luas ZEE 2,7 juta km2 dan
hak atas ZEE selebar 200 mil laut dari garis-garis
pangkal yang mengelilingi luas wilayah Indonesia
serta telah mendapat pengakuan internasional serta
laut teritorial adalah 3,1 juta km2 (Kurnia, 2014).

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tawang
merupakan UPT Dinas Perikanan dan Kelautan
Provinsi Jawa Tengah. Letak PPP Tawang Kendal
yang berbatasan langsung dengan laut Jawa (WPP
712) berpotensi memiliki sumber daya perikanan
besar (Hafiz et al., 2017). Ikan hiu kejen merupakan
hasil tangkapan nelayan yang bernilai ekonomi.
Sumber daya perikanan sangat penting karena
memberikan dampak dalam pengembangan
ilmu, sosial dan lingkungan (Usemahu et al,
2022). Berdasarkan amanat Code of Conduct for
Responsible Fisheries (FAO, 1995) menyebutkan

bahwa  penentuan  kebijakan  pengelolaan
perikanan berkelanjutan membutuhkan
dasar berupa data dan informasi ilmiah.

Aspek biologi yang didalamnya menggambarkan
stok ikan sangat penting dalam penentuan
pengelolaan sumber daya ikan. Ketersediaan
stok ikan yang cukup memberikan manfaat bagi
berbagai pihak, meskipun sering kali nelayan
kurang memperhatikan pemeliharaan sumber
daya ikan, yang ditandai dengan penangkapan
ikan yang berlebihan (Sangaji et al.,2014).

Penelitian  terdahulu  terkait pengelolaan
perikanan hiu dengan pendekatan morfologi
telah dilakukan (Nurastri dan Marasabessy
2021) namun terhadap ikan hiu kejen belum
pernah dilakukan penelitian secara spesifik. Oleh
karena itu, informasi biologi hiu kejen terkait
pengelolaan perikanan masih kurang, sehingga
diperlukan penelitian dari aspek biologi. Penelitian
ini  juga bertujuan menganalisis parameter
populasi yang meliputi laju pertumbuhan, laju
mortalitas,tingkat eksploitasi dan pola rekruitmen
hiu kejen yang didaratkan di PPP Tawang Kendal.

METODE PENELITIAN
Pengumpulan Data

Pengumpulan sampel spesimen ikan hiu kejen
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dilakukan setiap bulan selama 3 bulan, sejak bulan
Agustus hingga Oktober 2023. Lokasi pengambilan
spesimen ikan terletak di TPl Tawang Kendal,
Jawa Tengah dengan posisi geografis 6°55'0,3"
Lintang Selatan dan 110°02'49,7" Bujur Timur
(Gambar 1). Spesimen ikan hiu kejen diperoleh
dari alat tangkap gillnet. Saat pendaratan ikan,
spesimen ikan dipilih secara acak dan diperoleh
sejumlah 144 spesimen jantan dan 137 spesimen
betina. Berat ikan sampel diukur menggunakan
timbangan digital dengan Kketelitian 0,01 gram,
sedangkan panjang total diukur menggunakan

tali dan penggaris dengan ketelitan 1 mm.
Analisis Data
Analisis data parameter pertumbuhan

dihitung menggunakan bantuan perangkat lunak
FiSAT Il dan program Excel (Rais et al.,2020).

Struktur Ukuran

Struktur ukuran ditentukan dari data panjang
total ikan hiu kejen (S. laticaudus) kemudian
dikelompokkan berdasarkan rentang kelas.
Analisis struktur ukuran berdasarkan rentang
kelas dilakukan menggunakan kaidah Sturges
(1926 dalam Turang et al., 2019) sebagai berikut:
(1) menentukan rentang antara ukuran tubuh
maksimum dan minimum, R = Data tertinggi — data
terendah; (2) menentukan banyaknya kelas ukuran
(K), pendugaan selang kelas dengan rumus K =1 +
(3.32) log n (n = jumlah spesimen); (3) menentukan

interval panjang kelas dengan cara (I) = R/K.
Hubungan Panjang dan Berat
Laju pertumbuhan alometrik ikan
hiu kejen (S. laticaudus) dianalisis
menggunakan rumus (Afiati et al. 2017):
W =alb

Eksponen b merupakan koefisien pertumbuhan
ikan yang berfungsi untuk menggambarkan
tingkat pertumbuhan relatif dari variabel yang
diukur. Konstanta a merupakan nilai Y bila x
sama dengan satu. W dalam penelitian ini adalah
berat atau volume (kubik: gram atau cm?®) dan
L adalah ukuran panjang (linier: cm), sehingga
koefisien b = 3/1 akan sesuai dengan sifat isometri.

Persamaan hubungan panjang dan berat
ditransformasikan ke dalam fungsi logaritma
sebagai berikut (Dwitasari et al.,2016)

LogW=Loga+blogL

Konstanta b digunakan untuk menentukan
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hubungan panjang dan berat dengan hipotesis
pertama HO : b = 3 hubungan pertumbuhan
isometrik, kedua H1 : b # 3 hubungan pertumbuhan
allometrik. Nilai b menunjukkan pola pertumbuhan
ikan. Nilai b = 3 berarti pola pertumbuhan isometrik.
Jika nilai b < 3 berarti pertambahan panjangnya
lebih cepat daripada pertambahan beratnya
(allometrik negatif) dan jika b > 3 maka pertambahan
beratnya relatif lebih cepat dari pertambahan
panjangnya (allometrik positif) (Nur et al.,2018).
Parameter Pertumbuhan

yang terdapat pada paket perangkat lunak
FISAT Il (Djumanto et al., 2015). Berdasarkan
persamaan pertumbuhan von Bertalanfy (Sparre
& Venema, 1999; Effendie, 2002) sebagai berikut:

Lt = L (1- e—-K(t-t0))

dimana:
Lt = panjang teoritis ikan pada umur tertentu;
L~ = panjang asimtotik
K = koefisien pertumbuhan
t = umur teoritis ikan
to = umur teoritis ikan pada panjang ke nol

ditentukan  dengan

=-0,3922—- 10,2752 LogL -1,038 LogK

Penentuan panjang asimtotik Umur  teoritis (o)
(L») dan  koefisien  pertumbuhan  (K) persamaan empiris Pauly (1983) sebagai berikut:
ditetapkan  melalui  subprogram  ELEFAN | | og-(to)
PETA LOKASI PENELITIAN
PELABUHAN PERIKANAN PANTAI TAWANG, KENDAL, JAWA TENGAH ‘
Laut Jawa
; w-j;—-{. 1:20.000
RO_".‘;.’DSJ\RI
GRINSING
Sumber Data:
; L Google Earth (Bascmap)
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Figure 1. Map of Research Location
Rekrutmen Pauly (1984 dalam Chadijah dan Sulistiona (2021):
Rekrutmen merupakan bergabungnya

individu baru yang memiliki kemungkinan untuk
ditangkap. Proses rekrutmen berpengaruh pada
kelimpahan stok ikan dan jumlah ikan yang dapat
dieksploitasi, karena rekrutmen berkaitan dengan
bertambahnya individu ke dalam unit stok di
perairan. Rekrutmen ditentukan menggunakan
bantuan program FISAT Il. Variabel panjang infinitif
(L), faktor pertumbuhan (K), dan to (umur ketika
panjang tubuh = 0/nol) dalam program FISAT Il
(Rais et al., 2020) digunakan untuk membantu
memperkirakan pola rekrutmen populasi.
Mortalitas

Mortalitas total (Z) diperkirakan melalui kurva
Length Converted Catch Curve yang dikemukakan
dalam rumus empiris Pauly (1984) pada software
FISAT Il. Adapun untuk perhitungan mortalitas
alami (M) digunakan persamaan rumus empiris

Log M =-0.0066 - 0.279 log L= + 0.6543 log K +
0.4634log T

dimana:

M = mortalitas alami/tahun

L= Panjang asimtot ikan (mm)

K = Koefisien pertumbuhan (per tahun)

T = suhu rata-rata tahunan (°C)

Angka mortalitas total (Z) dihitung menggunakan
kurva hasil tangkapan yang dikonversi ke panjang
ikan (length converted catch curve) yang terdapat
di program FISAT Il. Laju mortalitas penangkapan
(F) dihitung manggunakan rumus berikut:

F=z2-M
Dimana :
Z = mortalitas total
F = mortalitas penangkapan
M = mortalitas alami
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Eksploitasi

Perhitungan laju ekploitasi (E) ditentukan
dengan membandingkan angka laju mortalitas
penangkapan (F) dengan angka mortalitas total
(Z) (Pauly, 1984 dalam Khatami et al., 2019).

Kriteria tingkat eksploitasi menurut
(Muchtar et al., 2020) adalah sebagai berikut:

Frekuensi {5

2327 2832

Frekuensi [Spesimen)

o owos om om BB

E > 0,5 menunjukan tingkat eksploitasi tinggi (over-
fishing)

E = 0,5 menunjukan pemanfaatan optimal (Eopt)

E < menunjukan tingkat eksploitasi rendah (under-
fishing)

HASIL DAN BAHASAN
Hasil
Struktur Ukuran

Didapatkan spesimen ikan hiu kejen bulan
Agustus-Oktober 2023 berjumlah 281 ekor
terdiri dari 144 ekor hiu jantan dan 137 ekor
hiu betina. Struktur ukuran ikan hiu kejen yang
diamati setiap bulan tersaji pada Gambar 2.
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Gambar 2. Struktur Populasi lkan Hiu Kejen Jantan dan Betina bulan Agustus —Oktober 2023

Figure 2. Population Structure of Male and
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Rasio spesimen ikan hiu jantan dan betina
yang didapatkan selama penelitian memiliki
panjang total berkisar 23-57 cm. Frekuensi
tertinggi jantan terdapat pada selang kelas 43-
47 cm dan betina pada selang kelas 38-42 cm.

1200

Hubungan Panjang dan Berat

Kurva hubungan panjang dan berat ikan hiu
kejen disajikan pada Gambar 3 dan Gambar 4.

W =0,00647128%
1000 R2=10.972
r= 0,986
= 800 n= 144 s @
g L
© 600 .
g
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Panjang (Cm)
Gambar 3. Hubungan Panjang dan Berat lkan Hiu Kejen Jantan
Figure 3. Length and Weight Relationship of Male Kejen Sharks
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Gambar 4. Hubungan Panjang dan Berat lkan Hiu Kejen Betina
Figure 4. Length and Weight Relationship of Female Kejen Sharks

Parameter Pertumbuhan

Analisis parameter pertumbuhan ikan hiu kejen
didapatkan panjang asimtotik pada hiu jantan dan
betina sebesar 57,75 cm. Koefisien pertumbuhan
(K) ikan hiu kejen jantan dan betina berturut-
turut 0,55 dan 0,88. Angka asimtotik dan angka
K, selanjutnya digunakan untuk menentukan
umur teoritis (t0). Nilai (t0) jantan dan betina
berturut-turut 0,245 tahun-1 dan 0,151 tahun-1.
Persamaan pertumbuhan von Bertalanffy ikan
hiu kejen jantan Lt = 57,75[1- e(- 0,55t+0,245)]

dan betina Lt = 57,75[1- e(-0,88t+0,151)].
Diperolehnya kurva pertumbuhan von Bertalanffy
hiu kejen jantan dan betina pada Gambar 5.
Pola Rekuitmen

Program Software FISAT Il digunakan
untuk membantu menduga pola rekrutmen
ikan  hiu kejen. Menggunakan  Software
FISAT 1l dalam menentukan pola rekrutmen

dibutuhkan nilai seperti L~, K dan to. Hasil yang
didapatkan akan menggambarkan presentase
rekrutmen ikan hiu setiap bulan dalam 1 tahun

77



J.Lit.Perikan.Ind. Vol.31 No.2 Juni 2025: 73 - 82

Presentase rekrutmen hiu jantan dan
betina dapat dilihat pada Gambar 6.
Pola rekrutmen ikan hiu kejen jantan

dan betina terdapat dua modus selama satu
tahun. Puncak pertama terjadi pada bulan
April 2023 dengan persentase berturut-turut
6,92% dan 5,46%. Sedangkan puncak kedua
terjadi pada bulan September 2023 dengan
persentase berturut-turut 20,25% dan 17,37%.
Laju Mortalitas dan Tingkat Eksploitasi

Pendugaan laju mortalitas dan tingkat eksploitasi
dapat dilakukan dengan menggunakan Software
FISAT Il. Hasil pendugaan laju mortalitas dan
tingkat eksploitasi dapat dilihat pada Gambar 7.

PEMBAHASAN

Grafik histrogram memberikan gambaran
perbedaan hasil pengamatan penangkap pada
setiap bulannya dan terdapat 7 kelas panjang total
ikan hiu kejen. Ukuran panjang ikan hiu kejen yang
dominan tertangkap memiliki kisaran panjang
antara 38-42 cm. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ikan yang besar tertangkap dalam jumlah
banyak dibandingkan dengan ukuran yang kecil.
Menurut Lim et al.,(2022), ikan hiu S. laticaudus
memiliki total panjang minimum berkisar 16,9 cm
dan dapat mencapai total panjang tubuh berkisar
52,4 cm serta ikan hiu S. laticaudus dewasa dapat
mencapai total panjang tubuh berkisar 39,4 cm.

70
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Gambar 5. Kurva Pertumbuhan Ikan Hiu Kejen Jantan dan Betina
Figure 5. Growth Curves of Male and Female Kejen Sharks
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Gambar 6. Pola Rekrutmen lkan Hiu Kejen Jantan dan Betina
Figure 6. Recruitment Pattern of Male and Female Kejen Sharks
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Gambar 7. Kurva Laju Mortalitas dan Tingkat Eksploitasi Ikan Hiu Kejen Jantan (a)
dan betina (b)
Figure 7. Mortality Rate and Exploitation Rate Curves of Male (a) and Female (b)

Bulan Agustus menjadi puncak penangkapan
tertinggi ikan hiu jantan dan betina. Hal tersebut
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan
yang mengalami upwelling dan terjadi pada bulan
Mei (peralihan 1) hingga September (peralihan
II). Menurut Prihatiningsih et al.,(2018) upwelling
terjadi pada Mei (musim peralihan 1) hingga
September (musim peralihan 1) yang sesuai
dengan musim penangkapan ikan yaitu Juli (musim
timur) dan November (musim peralihan Il1). Hal
ini diduga berkaitan dengan produktivitas primer
yang meningkatkan kondisi kesuburan perairan.

Hasil tangkapan ikan hiu jantan lebih dominan
dibandingkan hiu betina. Faktor ini dipengaruhi
oleh wilayah penangkapan ikan berada pada
perairan yang dalam dan memiliki salinitas tinggi
yang ditandai dengan hasil penangkapan hiu
jantan lebih banyak. Hiu jantan relatif menyukai
perairan yang lebih dalam dan memiliki salinitas
tinggi, sedangkan ikan hiu betina relatif menyukai
perairan lebih dangkal dan memiliki salinitas
yang rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Moura et al.,(2014), hiu jantan lebih menyukai
perairan yang lebih dalam dan memiliki salinitas
tinggi. Hiu betina lebih menyukai perairan yang
lebih dangkal atau perairan yang lebih hangat.
Hal ini berkaitan dengan reproduksi hiu betina
yaitu embrio yang dapat berkembang dengan
baik seiring dengan proses percepatan fisiologis.

Gambar 3 menunjukkan hasil perhitungan
hubungan panjang berat ikan hiu kejen jantan
dengan persamaan W = 0,00647L2,895. Nilai
koefisien regresi (b) yang didapatkan dari
persamaan adalah 2,895. Pola pertumbuhan dari

ikan hiu kejen jantan adalah allometri negatif.

Gambar 4 menunjukkan hasil perhitungan
hubungan panjang berat ikan hiu kejen betina
dengan persamaan W = 0,00627L2,910. Diketahui
bahwa nilai b yang didapatkan dari persamaan
adalah 2,910 Pola pertumbuhan dari ikan hiu kejen
betina adalah allometri negatif. Menurut Sentosa
et al., (2018), hubungan panjang berat ikan hiu
memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif
(b<3). Hai ini menunjukkan pola pertumbuhan
ikan hiu cenderung memanjang dam pertumbuhan
panjang relatif lebih cepat dibandingkan beratnya.

Hasil penelitian dari Sen et al.,(2018) didapatkan
dari sepanjang laut arab bagian timur hubungan
panjang berat jantan didapatkan persamaan W=
0,0063L2.82didapatkannilaikoefisienregresi(b)yang
didapatkan dari persamaan adalah 2,82. Hubungan
panjang berat betina didapatkan persamaan W=
0,0037L2.98. Didapatkan nilai koefisien regresi
(b) yang didapatkan dari persamaan adalah 2,98.

Persamaan pertumbuhan yang didapatkan von
Bertalanffy ikan hiu jantan dan betina berturut-turut
Lt = 57,75[1- e(-0,55t+0,245)] dan Lt = 57,75[1-
e(-0,88t+0,151)] persamaan kurva tersebut dapat
dilihat pada Gambar 4.5. Panjang asimtotik hiu
jantan dan betina yang diperoleh adalah 57,75
cm. Hiu jantan memiliki nilai K sebesar 0,55 dan
umur teoritis (to) sebesar 0,245 tahun-1, sedangkan
hiu betina memiliki nilai K sebesar 0,88 dan umur
teoritis (to) sebesar 0,151 tahun-1. Nilai kurva
pertumbuhan (K) memberikan informasi tentang
waktu yang diperlukan untuk mencapai panjang
asimtotik (L«). Nilai K ikan hiu jantan dan betina
K<1 yang mengindikasikan bahwa pertumbuhan
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ikan hiu S. laticoudus tergolong relatif lambat. Nilai
K>1 mengindikasikan bahwa pertumbuhan ikan
relatif cepat dan nilai K<1 mengindikasikan bahwa
pertumbuhan ikan relatif lambat (Wibowo et al.,
2019). Semakin secepatlaju pertumbuhan ikan akan
semakin cepat ikan mendekati panjang asimtotik
sehingga ikan cepat mati Wandira et al.,(2018).

Penelitian hiu S.laticoudus Karim et al.,(2017),
di teluk Bengal Bangladesh yang memperoleh
nilai t0 sebesar -0.3922, panjang asimtotik (L«)
sebesar 73,5 cm dan nilai kurva pertumbuhan
(K) sebesar 0.30. Penelitian hiu S.laticoudus di
perairan pantai Gujarat India oleh Sen et al.,(2019),
yang memperoleh nilai t0 sebesar -0.41, panjang
asimtotik (L«) sebesar 76,13 cm dan nilai K sebesar
0,54. Laju pertumbuhan ikan dapat dipengaruhi
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor
genetik, penyakit pada ikan dan parasit. Faktor
eksternal dipengaruhi oleh ketersediaan makanan
dan kualitas air. Menurut Effendi (1997) dalam
Faizah dan Sadiyah (2019), perbedaan nilai
parameter pertumbuhan disebabkan faktor internal
yaitu faktor genetik (perbedaan spesies), parasit
dan penyakit sedangkan untuk faktor eksternal
yaitu kualitas perairan dan ketersediaan makanan.

Puncak rekrutmen hiu jantan dan hiu
betina pada bulan September 2023 berturut-
turut sebesar 20,25% dan 17,37%. Diduga
tersebut bertepatan dengan pasca melahirkan
ikan hiu hingga menghasilkan individu baru.
Menurut Sen et al. (2019), bulan September
menjadi periode untuk ikan hiu S. laticaudus
melahirkan sehingga menghasilkan individu baru.

Didapatkan nilai mortalitas alami (M) ikan hiu
jantan dan hiu betina berturut-turut sebesar 1,04/
tahun dan 1,41/tahun serta nilai mortalitas total
(Z) berturut-turut sebesar 1,66/tahun dan 1,69/
tahun. Nilai motalitas akibat penangkapan ikan
hiu jantan dan hiu betina (F=Z-M) berturut-turut
sebesar 0,62/tahun dan 0,28/tahun. Nilai mortalitas
alami relatif tinggi dibandingkan mortalitas
penangkapan diartikan bahwa kematian ikan hiu
kejen pada habitat lebih tinggi dari pada kematian
yang diakibatkan oleh kegiatan penangkapan.

Tingkat eksploitasi (E) ikan hiu jantan dan hiu
betina yang didapatkan di TPl Tawang, Kabupaten
Kendal berturut-turut sebesar 0,37%/tahun dan
0,16%/tahun. Berbeda dengan penelitian (Karim et
al.,2017)di Teluk Bengal, Bangladesh menunjukkan
mortalitas penangkapan ikan (F) sebesar 0,745%/
tahun dan motalitas alami (M) sebesar 0,565%!/
tahun serta kematian total (Z) sebesar 1,31%/tahun.
Tingkat eksploitasi masih dibawah 0,5 atau belum
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mendekati 0,5 berarti stok ikan masih aman untuk
dieksploitasi. Menurut Lubis et al., (2019), nilai
eksploitasi yang sudah melebihi 0,5 menunjukan
tingkat eksploitasi tinggi (overfishing). Hal ini
juga diperkuat oleh Pauly et al.,(1984), nilai laju
eksploitasi yang rasional dan lestari di suatu perairan
berada pada nilai E<0,5 atau paling tinggi E=0,5.
KESIMPULAN

Hiu jantan dan betina di Kendal didapatkan
panjang tubuh berkisar 23-57 cm dan pola
pertumbuhan allometri negatif. Laju mortalitas
hiu jantan diperoleh mortalitas total (Z) sebesar
1,66/tahun, mortalitas alami (M) 1,04%/tahun
dan mortalitas penangkapan (F) 0,62/tahun. Laju
mortalitas hiu betina diperoleh mortalitas total (2)
sebesar 1,69%/tahun, mortalitas alami (M) 1,41%!/
tahun dan mortalitas penangkapan (F) 0,28%/tahun.
Tingkat eksploitasi (E) jantan diperoleh sebesar
0,37%/tahun dan tingkat eksploitasi (E) betina
diperoleh sebesar 0,16 %/tahun menunjukkan masih
berada pada tingkat moderate. Puncak rekrutmen
hiu jantan dan hiu betina pada bulan September
2023 berturut-turut sebesar 20,25% dan 17,37%.
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